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Abstract: This research aimed to describe the skills of students in classifying and
inferring on the koloid materi thourgh application of problem solving for students
cognitive groups of high, intermediate and low level group. The subjects were
students of class X1 IPA 4 SMA Negeri 3 Bandarlampung Academic Year
2012/2013. This research used the pre-experimental method with one-shot case
study design and a descriptive research. The results showed that the skills of
classifying in high level group 100,00% were excellent. In the intermediate level
group 50% were excellent, 38,89% were good,and 11,11% were enough. In the
low level group 33,33% were excellent, 50% were good and 16,67% were
enough. The skills of inferring in high level group 100,00% were excellent. In the
intermediate level group, 44,44% were excellent, 16,67% were good and 38,89%
were enough. In the low level group with the same persentation is 33,33%
students were very good, good, enough.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
mengelompokkan dan inferensi melalui penerapan model pembelajaran problem
solving untuk siswa kelompok kognitif tinggi sedang dan rendah. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 3 Bandarlampung yang
berjumlah 29 siswa. Penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimen dengan
desain penelitian one shot case study. Analisis data menggunakan analisis
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan mengelompokan
pada kelompok tinggi 100,00% siswa berkriteria sangat baik. Pada kelompok
sedang: 50,00% siswa berkriteria sangat baik; 38,89% siswa berkriteria baik dan
11,11% siswa berkriteria cukup. Pada kelompok rendah 33,33% siswa berkriteria
sangat baik, 50,00% siswa berkriteria baik dan 16,67% siswa berkriteria cukup.
Kemampuan inferensi pada kelompok tinggi 100,00% siswa berkriteria sangat
baik. Pada kelompok sedang, 44,44% siswa berkriteria sangat baik,16,67% siswa
berkriteria baik dan 38,89% siswa berkriteria cukup. Pada kelompok rendah
dengan presentase yang sama yaitu 33,33% siswa memiliki kriteria sangat baik,
baik, dan cukup.

Kata kunci : Kelompok kognitif, keterampilan mengelompokkan dan inferensi,
problem solving.



PENDAHULUAN

IPA berkaitan dengan cara mencari tahu
tentang gejala alam secara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu
proses. Salah satu cabang ilmu IPA yaitu
ilmu  Kimia. llmu kimia yang
mempelajari tentang fenomena alam
yang berkaitan dengan komposisi materi,
struktur materi, sifat materi, dan energi
yang menyertai perubahan materi yang
melibatkan keterampilan dan penalaran.
Ada dua

kimia yaitu kimia sebagai produk yang

hal yang berkaitan dengan

berupa fakta, konsep, prinsip, hukum,
dan teori; kimia sebagai proses atau kerja
ilmiah (BSNP, 2009). Oleh sebab itu
pembelajaran  kimia  harus  mem-
perhatikan karakteristik kimia sebagai
proses, produk, dan sikap. Proses
tersebut berupa suatu keterampilan yang
bersumber dari kemampuan-kemampuan
mendasar yang pada prinsipnya telah ada
dalam diri siswa. Salah satu bentuk dari
kemampuan yang da-pat diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari dan harus
dimiliki oleh siswa setelah mengalami
pembelajaran kimia adalah Keteram-

pilan Proses Sains (KPS).

KPS adalah keterampilan-keterampilan
fisik dan mental untuk menemukan dan
mengembangkan sendiri fakta dan kon-
sep sains serta menumbuhkan dan me-
ngembangkan sikap dan nilai yang di-
tuntut (Semiawan,1997). Pembelajaran
dengan keterampilan proses, siswa diajak
untuk mengetahui dan memahami proses
suatu produk kimia diperoleh, mulai dari
perumusan masalah sampai dengan
membuat kesimpulan. Pembelajaran de-
ngan melatihkan KPS, dapat membe-
rikan jembatan yang sangat baik bagi
siswa untuk lebih memahami konsep-
konsep ilmu sains terutama kimia, ka-
rena membuat siswa mampu mengkait-
kan fakta-fakta yang terjadi dengan kon-

sep-konsep yang telah dimiliki.

Hasil observasi dan wawancara dengan
guru kelas X1 SMA Negeri 3 Bandar
lampung diperoleh bahwa selama ini
pembelajaran kimia dilaksanakan meng-
gunakan metode ceramah yang disertai
latihan soal, tanya jawab, dan diskusi
kelas. Dalam metode ini, siswa mende-
ngarkan materi yang disampaikan oleh
guru, kemudian siswa diminta untuk me-
nyelesaikan tugas yang diberikan guru
secara bersama-sama dengan teman se-
kelas. Dalam berdiskusi masih banyak
siswa pasif, sebagian hanya mengandal-

kan teman yang berke-mampuan kognitif



tinggi di kelas dan sebagian siswa lebih
banyak mengobrol selama pembelajaran
berlangsung khususnya pada materi po-

kok sistem koloid.

Koloid merupakan salah satu standar
kompetensi yang harus dimiliki oleh
siswa kelas XI IPA SMA pada semester
genap. Kompetensi dasar yang harus
dimiliki siswa dalam mempelajari koloid
adalah  mengelompokkan  sifat-sifat
koloid  dan

kehidupan sehari-hari

penerapannya  dalam
dan membuat
berbagai sistem koloid dengan bahan-
bahan yang ada di lingkungan sekitar.
Untuk pencapaian kompetensi dasar
tersebut, tentunya  diperlukan suatu
proses belajar mengajar yang di-rancang
sedemikian  rupa sehingga  dapat
siswa,

fakta-fakta,

memunculkan karakter sains

misalnya  menemukan
konsep-konsep dan teori-teori dengan
keterampilan proses dan sikap ilmiah

siswa sendiri.

Hasil penelitian yang mengkaji pene-
rapan model pembelajaran, Lidiawati
(2011) yang telah melakukan penelitian
pada siswa Kelas XI IPA SMAN 1
Abung Semuli TP 2010-2011, menun-
jukkan bahwa pembelajaran dengan
model

menggunakan pembelajaran

Problem solving mampu meningkatkan

keterampilan berkomunikasi dan pen-
guasaan konsep pada materi sistem
koloid.

Selain itu, Puspitasari (2010) yang
melakukan penelitian pada 38 siswa
kelas XI IPA SMA Muhammdiyah 25
Pamulang menunjukkan bahwa
Penguasaan konsep siswa pada konsesp
sistem koloid mengalami peningkatan
kemampuan kognitif dengan kategori
baik yang ditunjukan oleh rata-rata nilai
kelas pada kelas ekperimen yaitu sebesar
74,66 lebih unggul dibandingkan dengan
kelas kontrol yaitu dengan nilai rata-rata

sebesar 65,50.

Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Tanrere (2008)
menunjukkan bahwa model problem

solving  secara  signifikan  dapat
membangun pola belajar siswa dalam
pembelajaran kimia. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Dwiyanti (2004)
yang menganalisis tentang keterampilan
proses sains SMU kelas Il pada
pembelajaran larutan penyangga dengan
metode praktikum skala praktikum
mikro menunjukan bahwa keterampilan
proses sains siswa meningkat dengan
baik.

Berdasarkan fakta tersebut, guru perlu

menerapkan model pembelajaran yang



mampu meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran, melatihkan
KPS kepada siswa dan membantu siswa
dalam menemukan konsep sehingga pe-
nguasaan konsep siswa tinggi. Oleh
karena itu, untuk memperoleh hasil yang
baik dalam pembelajaran tentunya perlu
digunakan teknik pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswa dan
materi pelajaran yang diajarkan. Ada
berbagai macam model pembelajaran
yang dapat dijadikan referensi bagi guru
dalam mengajar. Setiap model pembe-
lajaran tersebut, tentunya mempunyai
kelebihan dan kekurangannya. Salah satu
model pembelajaran yang dapat mem-
fasilitasi hal tersebut dan mampu men-
ciptakan KPS siswa saat proses pembe-
lajaran adalah model pembelajaran
konstruktivisme, salah satunya adalah

model pembelajaran problem solving.

Model problem solving adalah suatu
penyajian materi pelajaran dengan meng-
hadapkan siswa kepada persoalan yang
harus dipecahkan atau diselesaikan untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Dalam
pembelajaran ini, siswa diharuskan me-
lakukan penyelidikan otentik untuk men-
cari penyelesaian terhadap masalah yang
diberikan.

mendefinisikan masalah, mengembang-

Mereka menganalisis dan

kan hipotesis, mengumpulkan dan

menganalisis informasi, membuat refe-
rensi dan merumuskan kesimpulan. Sis-
wa diberi kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan dan mencari informasi seba-
nyak-banyaknya sehingga siswa lebih
aktif dalam proses belajar.

Dari uraian di atas, dipandang perlu
mengadakan  penelitian  ini  guna

mengetahui  bagaimana  kemampuan
siswa dalam mengelompokan dan
menginferensi pada materi pokok koloid
dengan menggunakan penerapan model

pembelajaran problem solving.

Berdasarkan uraian latar belakang di
atas, maka rumusan masalah dalam pe-
nelitian ini adalah (1) Bagaimana kete-
rampilan siswa dalam mengelompokkan
dan inferensi pada materi koloid melalui
penerapan model pembelajaran problem
solving untuk kelompok kognitif siswa
kategori tinggi, sedang, dan rendah?.
(2)Mendeskripsikan kete-rampilan siswa
dalam mengelompokan dan menginfe-
rensi melalui penerapan model pembe-
lajaran problem solving untuk siswa
yang berkemampuan kognitif tinggi,
sedang, dan rendah.

METODOLOGI PENELITIAN

Subyek penelitian ini yaitu siswa kelas
X3 tahun ajaran 2012/2013 SMA Negeri



3 Bandarlampung dengan jumlah siswa
sebanyak 29 siswa. Metode penelitian
yang digunakan yaitu metode pre-
eksperimen dengan desain penelitian
one-shot case study. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
(1) data primer yaitu data hasil tes
(posttest), data aktivitas siswa dan data
keterlaksanaan pembelajaran problem
solving, (2) data sekunder yaitu nilai
pretest materi KSp. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
silabus dan RPP materi koloid, Lembar
Kerja Siswa (LKS) koloid, seperangkat
soal posttest materi koloid yang terdiri
dari 6 soal dalam bentuk uraian, lembar
aktivitas siswa dan keterlaksanaan
pembelajaran problem solving berjumlah
7  pertanyaan. Analisis  data

menggunakan analisis deskriptif.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian diperoleh nilai
rata-rata  setiap  kelompok  pada
keterampilan ~ mengelompokan  dan

inferensi yang disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 1. Nilai rata-rata siswa kelompok
tinggi, sedang, dan rendah pada ke-
terampilan  mengelompokan dan
inferensi

Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa
nilai rata-rata kemampuan siswa dalam
menginferensi untuk kelompok tinggi
adalah 86,67 (sangat baik); sedang 74,82
(baik) dan rendah 73,33 (baik). Rata-
rata nilai kemampuan siswa dalam
mengelompokan untuk kelompok tinggi
adalah 86,67 (sangat baik); sedang 79,26
(baik); dan rendah 75,56(baik).
Selanjutnya  menentukan  persentase
jumlah siswa untuk setiap kelompok
tinggi, sedang dan rendah pada
keterampilan menjawab pertanyaan dan
menarik kesimpulan yang disajikan pada
Gambar 2 dan 3.
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Gambar 2. Diagram persentase siswa setiap
kriteria kemampuan pada
keterampilan mengelompokan

Pada Gambar 2, terlihat bahwa
persentase siswa pada keterampilan
mengelompokkan untuk kelompok tinggi
yaitu 100% berkriteria sangat baik,
kelompok sedang 50% berkriteria sangat
baik; 38,89% berkriteria baik; 11,11%
33,33%
berkriteria sangat baik; 50% berkriteria

baik; dan 16,67% berkriteria cukup.

cukup, kelompok rendah
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Gambar 3. Diagram persentase setiap
kriteria tingkat kemampuan pada
keterampilan inferensi

Pada Gambar 3,
persentase siswa pada keterampilan

terlihat  bahwa
inferensi untuk kelompok tinggi yaitu
100% berkriteria sangat baik kelompok
sedang 44,44% berkriteria sangat baik;
16,67% Dberkriteria baik; dan 38,89%
berkriteria cukup,
33,33% berkriteria sangat baik; 33,33%
berkriteria baik dan 33,33% berkriteria
cukup.

kelompok rendah

Selain data hasil posttest mengenai ke-
terampilan mengelompokkan dan infere-
nsi , pada penelitian ini juga diperoleh
data keterlaksanaan proses pembelajaran
pada materi koloid menggunakan model
pembelajaran problem solving. Berda-
sarkan data tersebut diketahui bahwa
10,34% siswa yang menyatakan bahwa
pembelajaran dengan diskusi kelompok
merupakan hal yang baru, dan 79,31%
siswa menyatakan bahwa pembelajaran
dengan diskusi kelompok dapat membu-
at siswa lebih memahami materi koloid.
Kemudian 93,10% siswa menyatakan
bahwa penggunaan LKS seperti yang
mereka alami pada pembelajaran untuk
materi koloid merupakan hal yang baru
dan 93,10% siswa menyatakan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan LKS
kimia membuat siswa lebih memahami

materi koloid. Selain itu, 96,55% siswa



menyatakan bahwa melakukan praktik-
um sebelum mendapat teori, memudah-
kan mereka dalam memahami materi ko-
loid sehingga 93,10% siswa menyatakan
bahwa dengan diskusi kelompok, LKS,
dan praktikum pada materi koloid, mem-
buat mereka tertarik dengan pelajaran

Kimia.

Model Pembelajaran Problem solving

Proses pembelajaran terdiri dari 6 kali
pertemuan dimana Pada pertemuan 1 di-
lakukan pretest materi KSP, pada perte-
muan 2 sampai 5 digunakan untuk me-
laksanakan proses pembelajaran melalui
penerapan model pembelajaran problem
solving, dan pertemuan 6 digunakan un-
tuk posttest dan mengisi angket siswa se-
telah proses pembelajaran. Penerapan
model pembelajaran problem solving pa-
da materi sistem koloid selama proses
pembelajaran  siswa  dikelompokkan
menjadi 5 kelompok heterogen yang ter-
diri dari 5-6 orang tiap kelompok dan di-
beri LKS berbasis problem solving.
Pembelajaran problem solving ini terdiri
dari 5 tahapan yaitu mengorientasikan
siswa pada masalah, mencari data atau
informasi untuk menyelesaikan masalah,
merumuskan hipotesis, pengujian hipote-

sis, menarik kesimpulan.

a. Tahap 1 mengorientasikan masalah

Pada tahap ini guru mengajukan suatu
fenomena untuk memunculkan masalah
dan mengembangkan rasa ingin tahu sis-
wa dalam rangka memotivasi siswa un-
tuk terlibat dalam pemecahan masalah.
Kemudian siswa diorientasikan pada per-
masalahan dengan diberikan suatu perta-
nyaan yang dapat merangsang kemam-
puan berpikir. Masalah yang diangkat
dalam pembelajaran ini adalah masalah-
masalah yang sering dijumpai dalam ke-
hidupan sehari-hari dan berhubungan de-

ngan sistem koloid

Mulai tahap ini, siswa sudah duduk ber-
sama dengan teman kelompoknya mas-
ing-masing. Pengelompokan ini ternyata
memberikan pengaruh yang besar bagi
perkembangan potensi siswa, meskipun
masih mengalami kebingungan beberapa
siswa terlihat mulai menyumbangkan ide
kepada kelom-poknya. Siswa menjadi
lebih aktif berbicara ketika mereka ber-

ada dalam kelompoknya.

Pada pertemuan kedua, siswa diorien-
tasikan pada permasalahan perbedaan
antara larutan dan suspensi. Siswa diajak
untuk mengingat kembali pembelajaran
kimia yang telah diberikan pada kelas X
yaitu mengenai campuran. Permasalahan

yang diorientasikan pada siswa Yyaitu



“Berdasarkan sifat dari larutan dan
suspensi, campuran air dengan gula ter-
masuk larutan sedangkan campuran air
dengan pasir termasuk sus-pensi. Lalu
bagaimana campuran air dengan susu?
Apakah termasuk larutan, suspensi atau
bukan keduanya? Untuk menjawab per-
tanyaan ini, mari kita buktikan dengan
percobaan!. Adapun respon yang dibe-
rikan siswa dalam menentukan masalah
masih mengulang-ulang pertanyaan yang
sebelumnya diberikan contoh kepada sis-
wa di dalam LKS serta siswa masih bi-
ngung untuk membedakan antara larutan
dan suspensi. Sebagai contoh salah satu
kelompok merumuskan masalah seperti
berikut “ Apakah air dan gula adalah
larutan? Apakah air dan susu merupakan
larutan? Apakah air dan pasir merupakan
larutan?” hal ini dikarenakan banyak
siswa yang belum terbiasa memulai
pelajaran dengan merumuskan masalah.
Namun ada juga kelompok lain yang
sudah dapat merumuskan dengan benar.
Dapat dilihat rumusan masalah yang
diberikan yaitu “ Apakah perbedaan dari
campuran air dengan gula, campuran air
dengan pasir? Campuran air dengan

susu?”

Pada pertemuan ketiga guru memberikan
fakta bahwa koloid terdiri dari fase

terdispersi dan fase pendispersi. Fase

terdispersi merupakan zat dalam sistem
koloid yang jumlahnya lebih sedikit
sedangkan fase pendispersi merupakan
zat yang jumlahnya lebih banyak. Guru
juga menunjukkan beberapa contoh
koloid yaitu karet busa, buih sabun, asap,
agar-agar, tinta, susu, dan hair spray
melalui demonstrasi di depan kelas dan

gambar-gambar dalam LKS.

Pada pertemuan keempat para siswa
telah  terbiasa untuk  merumuskan
masalah. Fenomena yang diberikan yaitu
dengan memberikan dua gambar yang
berisi tentang cahaya matahari yang
masuk rumah melewati celah akan
terlihat jelas. Cahaya matahari pada pagi
hari dapat menembus kabut melalui
celah daun pepohonan. Pada pertemuan
terakhir yaitu pertemuan kelima, guru
mengingatkan siswa kembali mengenai
kesimpulan pada pertemuan pertama
yaitu sifat koloid berada diantara larutan
dan suspensi dan menyakan kepada
siswa “proses yang dilakukan untuk
membuat koloid dari suatu larutan
berbeda dengan pembuatan koloid dari
suatu suspensi. Bagaimana membuat
koloid dari suatu larutan, proses apa
yang digunakan? Lalu, bagaimana
membuat koloid dari suatu suspensi

proses apa yang digunakan?”.



b. Tahap 2 mencari data atau
informasi untuk menyelesaikan
masalah

Pada tahap kedua ini, siswa diberikan
waktu untuk membaca dan memahami
LKS tersebut kemudian siswa mengum-
pulkan materi yang menunjang pembe-
lajaran dan dapat membantu mereka
menyelesaikan masalah. Pengumpulan
data dapat berasal dari buku cetak mata
pelajaran Kimia ataupun dari internet.
Sumber informasi yang diperoleh siswa
nantinya digunakan sebagai acuan untuk
menjawab permasalahan yang telah

dirumuskan.

c. Tahap 3 merumuskan hipotesis

Pada tahap ketiga ini, tahapan pembel-
ajaran sudah masuk pada kegiatan inti
yaitu menetapkan jawaban sementara
dari rumusan masalah. Dalam merumus-
kan hipotesis, rata-rata dari siswa meng-
alami kesulitan. Jadi, peran guru disini
memberikan bantuan kepada siswa yang
mengalami kesulitan dalam merumuskan

hipotesis.

Pada pertemuan pertama, siswa mengala-
mi kesulitan dalam merumuskan hipote-
sis, hal ini dikarenakan siswa tidak terbi-
asa membuat hipotesis pada pembelajar-
bahkan

ada beberapa siswa yang tidak mengerti

an-pembelajaran  sebelumnya,

apa yang dimaksud dengan hipotesis ter-
sebut. Akan tetapi, setelah diberikan
penjelasan oleh guru, siswa sudah dapat
mengerti makna hipotesis. Jika siswa su-
dah banyak membaca dan mengumpul-
kan berbagai materi yang dipelajari, ten-
tunya lebih memudahkan siswa dalam
merumuskan hipotesis. Pada pertemuan
selanjutnya siswa sudah mulai bisa mer-
umuskan hipotesis. Pada tahap ini, siswa
juga berdiskusi kelompok, sehingga ter-

jalin interaksi antar kelompok.

d. Tahap 4 pengujian hipotesis

Pada tahap keempat ini, siswa diminta
untuk menyusun hasil diskusi secara
sistematis. Lalu, siswa diminta untuk
mendiskusikan secara kelompok per-
tanyaan-pertanyaan yang ada pada LKS
tersebut. Setelah melakukan percobaan
tersebut, siswa memperoleh jawaban atas

hipotesis sementara yang mereka buat.

Pada pertemuan kedua. pengujian hipo-
tesis dilakukan dengan melakukan perco-
baan untuk mendefinisikan pengertian
koloid.

melakukan percobaan sesuai dengan

Setiap kelompok bekerjasama

prosedur percobaan yang tertera pada
LKS yaitu membuat campuran air dan
pasir, campuran air dan gula serta cam-
puran air dan susu. Kemudian siswa

mencatat sifat-sifat ketiga campuran ter-



sebut pada tabel hasil pengamatan. Sete-
lah itu, siswa mendiskusikan pertanyaan-
pertanyaan yang membimbing siswa da-
lam menjelaskankan pengertian koloid
melalui perbandingan dengan larutan dan

suspensi.

Pada pertemuan ketiga, tujuan percobaan
ini adalah siswa dapat memberikan con-
toh-contoh yang ada dalam kehidupan
sehari-hari, siswa dapat mengidentifika-
sikan fase terdispersi dan fase pendis-
persi dari berbagai jenis koloid, dan sis-
wa dapat mengelompokkan jenis koloid
berdasarkan fasa terdispersi dan fase
pendispersi. Setiap kelompok melaku-
kan percobaan sesuai dengan prosedur.

Setelah itu, siswa mendiskusikan per-
tanyaan-pertanyaan yang tersedia. Per-
tanyaan-pertanyaan  tersebut  meng-
arahkan siswa pada apa yang dimaksud
dengan fase terdispersi dan fase
pendispersi. Selanjutnya siswa diberikan

beberapa contoh lain dari sistem koloid

dalam  kehidupan sehari-hari, lalu
diminta  mengelompokkannya  jenis
koloid  tersebut berdasarkan  fase

terdispersi dan fase pendispersinya.

Pada pertemuan ketiga, untuk mampu
menjelaskan sifat-sifat koloid yaitu efek
Tyndall, gerak Brown, adsorpsi, dan

elektroforesis siswa menyaksikan taya-

ngan video sifat-sifat koloid. Disela-sela
menonton, siswa diminta agar menulis-
kan hasil pengamatan pada LKS. Kemu-
dian mendiskusikan jawaban pertanyaan-
pertanyaan yang tersedia. Sehingga sis-
wa dapat memahami apa yang dimaksud
dengan efel Tyndall, gerak Brown,
adsorpsi, dan elektroforesis.

Pada  pertemuan  kelima,  siswa
melakukan percobaan yang bertujuan
untuk mengetahui cara pembuatan koloid
dengan cara kondensasi dan dispersi.
Siswa melakukan percobaan sesuai
dengan prosedur yaitu membuat Sol
Fe(OH); dan membuat sol belerang.
Kemudian siswa medapatkan data hasil
pengamatan.  Kemudian siswa dapat
mendiskusikan  pertanyaan-pertanyaan
pada LKS vyang mengerucut pada
pengertian pembuatan koloid dengan

cara kondensasi dan dispersi.

e. Tahap 5 menarik kesimpulan

Tahap terakhir pembelajaran model
problem solving adalah menarik kesim-
pulan. Pada tahap ini, siswa diberikan
pertanyaan untuk mengetahui tercapai-
nya indikator pembelajaran. Perwakilan
masing-masing kelompok dibimbing
oleh guru untuk menyampaikan kesim-

pulan yang diperoleh pada akhir pembe-
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Kemudian, LKS hasil diskusi
tersebut dikumpulkan agar guru menge-

lajaran.

tahui kesimpulan yang diperoleh dari

masing-masing kelompok.

Pada pertemuan kedua diperoleh
kesimpulan bahwa selain larutan dan
suspensi, ada suatu campuran lagi yang
mempunyai sifat diantara kedua cam-
puran tersebut yaitu sistem koloid con-
tohnya campuran air dan susu. Pada
pertemuan ketiga, diperoleh kesimpulan
jenis-jenis koloid yaitu 8 jenis yaitu buih,
buih padat, aerosol cair, aerosol padat,
sol, sol padat, emulsi, dan emulsi padat,
serta pengertiannya. Pada pertemuan
keempat diperoleh kesimpulan mengenai
pengertian sifat-sifat koloid yaitu efek
Tyndall, adsorpsi, gerak Brown, dan
elektroforesis. Pada pertemuan keempat
diperoleh kesimpulan mengenai penger-
tian sifat-sifat koloid yaitu koagulasi dan
dialisis serta kesimpulan bahwa agar-
agar merupakan contoh koloid yang
bersifat liofil (suka air). Mentega
merupakan contoh koloid yang bersifat
liofob (tak suka air). Sedangkan deterjen
liofob. Pada

pertemuan kelima diperoleh kesimpulan

bersifat liofil dan

tentang manfaat system koloid dalam
kehidupan sehari-hari serta pengertian
pembuatan koloid secara disperse dan

kondensasi.

Tahap menyimpulkan merupakan tahap
yang berperan penting diakhir pembe-
lajaran problem solving, karena mem-
bantu siswa dalam memahami suatu

konsep.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah :
1. Keterampilan mengelompokkan pada
kelompok tinggi seluruhnya berkriteria
sangat baik dengan persentase siswa
sebanyak 100%. Pada kelompok sedang,
50% siswa memiliki Kriteria sangat baik,
38,89% siswa berkriteria baik dan
11,11% siswa yang bekriteria cukup.
Pada kelompok rendah, 33,33% siswa
memiliki Kriteria sangat baik, 50% siswa
berkriteria baik dan 16,67% siswa

berkriteria cukup.

2. Keterampilan menginferensi pada
kelompok tinggi seluruhnya memliki
kriteria yang sangat baik dengan persen-
Pada ke-
lompok sedang 44,44% siswa yang me-

tase siswa sebanyak 100%.

miliki kriteria yang sangat baik, 10,34%
siswa yang memiliki kriteria baik dan
16,67% siswa yang memiliki Kriteria
cukup. Pada kelompok rendah dengan
persentase yang sama Yyaitu 38,89%

siswa memiliki Kkriteria keterampilan
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menginferensi sangat baik, baik dan

cukup.

Berdasarkan penelitian yang telah dila-
kukan, disarankan bahwa Pembelajaran
dengan model problem solving sebaik-
nya diterapkan dalam pembelajaran ki-
mia, karena dapat membuat siswa men-
jadi aktif dan dapat melatih keterampilan
proses sains siswa menjadi lebih baik.
Lalu bagi calon peneliti lain yang tertarik
untuk melakukan penelitian sejenis diha-
rapkan agar dalam penerapan model
pembelajaran problem solving dapat
memberikan penjelasan singkat tentang
tahapan-tahapan model pembelajaran
agar siswa-siswa tidak merasa bingung,
serta lebih memperhatikan pengolaan
waktu dan membimbing siswa yang
hiperaktif agar pembelajaran lebih

maksimal dan kondusif.
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